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MOTTO 
 
 
                          
                             
          
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABS'fRAK
Kiki Santi Tri Andriana (i6.12.2.1.002) Konsep Bimbingan Islam Dalam
Mewujudkan Keluarga S.kinah Menurut KH. Husein Muhammad.
Progam Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 26 Februari 2020
Persoalan pemikahan antara suami dan istd menjadi sunnah bagi manusia
yang mematuhi perintah Allah swt dan menjalani syariat sesuai dengan yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Namun pada kenyataannya, ajamn agama
yang menyeru pada sesuatu kebaikan yaitu memerintahkan untuk saling
menyayangi antara suami dan istri tanpa adanya ketidakadilan dari keduanya,
menjadi berubah ketika menjani kehidupan bersama-sama antara suami dan istn.
Dan dengan pemikiran KH. Husein Muhammad ini dapat berusaha mengarahkan
atau membimbing setiap pasangan, agar tidak ada lagi pandangan negatifterhadap
perempuarl
Pokok-pokok permasalahan yang perlu dipahami adalah bagaimana
konsep bimbingan islam dalam mewu-iudkan keluarga sakinah menurut KH.
Husein Muhammad. Metode pengunpulan data yang digunakan adalah metode
kualitatif kepustakaan (library research) dengan teknik analisis data: Analisis lsi
(Content Analysis). Penelitian ini mengambil data primer yang merupakan data
otentik atau data langsung dari tulisan tokoh dan dara sekunder dari berbagai
literatur yang berkaitan dengan pembahasan.
Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan sumbff pemikiran Husein
Muhammad, merga:lalisa visi dan misi Husein Muhammad untuk mernberikan
sebuah ide dalam nenl,elesaikan problematika yang ada dalam rumah
tangga.Sedangkan bimbingannya adalah: bimbingan keluarga sakinah dalam
ruang domestik dan bimbingan dalam ruang publik. Dan penelitian ini
memberikan gambatan bahwa konteks sosial Husein Muha mad adalah seorang
ki6i dan menjaJi rokoh leminis di lndonesra
Kata Kunci: Bimbingan Islam, Husein Muhammad. Pereinpuan.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan pondasi bagi perkembangan dan majunya 
masyarakat. (Imam Mustofa, 2008: 227) Karena manusia yang ada di muka bumi 
ini tidak bisa hidup sendiri, melainkan saling membutuhkan dan saling bergantung 
antara orang yang satu dengan yang lainnya. Bahkan Allah S.W.T. menciptakan 
manusia berpasang-pasangan dan membangun bumi beserta isinya yang memang 
dibangun untuk manusia di muka bumi ini. sebagaimana firman Allah S.W.T. 
pada (Q.S. Al-Baqarah: 29) yang berbunyi: 
                        
                
Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” 
 
Manusia diciptakan di muka bumi ini sesuai dengan kemampuan untuk 
bereproduksi. Karena dengan kemampuan itu manusia dapat melestarikan 
jenisnya. Dan eksistensi manusia juga tergantung pada adanya pernikahan yang 
berimplikasi proses reproduksi. Hikmah inilah yang akhirnya menyatu dengan 
hikmah menikah dan manfaat lainnya. Dengan pernikahan akan menghindarkan 
pandangan syahwat pada seseorang yang tidak dihalalkan untuknya. Seperti 
penjelasan pada (Q.S Ar-Rum (30): 21) yang berbunyi: 
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                         
                   
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”  
 
Pernikahan sudah ada sejak awal penciptaan manusia yakni Adam dan 
Hawa atas kehendak Allah swt. Dan selanjutnya pernikahan menjadi sunnatullah 
yang berlaku kepada manusia untuk memelihara eksistensinya. Didalam 
pernikahan, pemilihan calon suami atau istri sangatlah penting dilakukan, karena 
dengan proses ini pernikahan akan menentukan sukses tidaknya bahtera rumah 
tangga sampai ke tujuannya.(A. Syahraeni, 2014: 65) Pernikahan adalah awal 
yang baru untuk mengawali kehidupan. Ibarat bangunan memerlukan persiapan 
dan perencanaan yang matang. 
Di dalam ajaran agama islam pernikahan merupakan salah satu sunnah 
Rasulullah S.A.W. yang harus dilaksanakan sebagai salah satu kebutuhan biologis 
manusia untuk hidup bersama dalam keadaan saling mengasihi, saling 
menyayangi dan saling mencintai antara istri dan suami. Maka dari pernikahan 
akan tumbuh kasih-sayang sejati yang berakar dari sanubari, yang kokoh dan kuat 
dengan cabang yang teguh, membuahkan kesetiaan dan keserasian.(Enung 
Asmaya, 2012: 4) Dalam istilah agama disebut pernikahan yang mawaddah wa 
rahmah atau keluarga sakinah. 
3 
 
Jika pernikahan dilaksanakan atas dasar mengikuti perintah agama dan 
sunah Rasul, maka pernikahan itu akan menciptakan keluarga yang sakinah. Oleh 
karena itu, dengan pernikahan kehidupan akan lebih stabil dan mampu 
membangun kehidupan di muka bumi. Dan di dalam pernikahan seseorang pasti 
mengharapkan keberhasilan dalam pernikahannya seperti yang telah dicetuskan 
oleh Burgess dan Locke terdapat enam kriteria  dalam  mengukur  keberhasilan  
sebuah  pernikahan  yaitu awetnya suatu pernikahan, kebahagian suami dan istri, 
kepuasan pernikahan, penyesuaian seksual, penyesuaian pernikahan dan yang 
terakhir adalah persatuan pasangan.(Ulva Restu Habibi, 2015: 588) 
Ketika pernikahan seorang laki-laki dan perempuan disatukan dalam 
ikatan suci, dengan harapan perempuan akan mendapat pengawasan dan perhatian 
yang lebih dari laki-laki yang dinikahinya. Tetapi, pada kenyataannya di dalam 
pernikahan terdapat ketidakharmonisan dalam keluarga sehingga terjadi 
diskriminasi terhadap perempuan, karena ada anggapan bahwa perempuan 
memiliki kedudukan yang rendah dibandingkan suami. Dan pada akhirnya di 
dalam diskriminasi laki-laki pada perempuan akan menimbulkan problematika 
baru di dalam tatanan kehidupan, yang mengakibatkan salah satu diantara 
keduanya terjadi kekerasan dalam rumah tannga.  
Diskriminasi laki-laki terhadap perempuan bukan hanya permasalahan 
perbedan pendapat, melainkan juga permasalahan konstruk sosial dan kultur yang 
dianut masyarakat yang tidak didasari oleh kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan.(Saidina Ali Hasibuan, 2013: 2) Dalam melihat kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan perlu manifestasi ketidakadilan dalam berbagai bentuknya. 
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Perbedaan antara laki-laki dan perempuan ini merupakan sesuatu hal yang wajar 
dan merupakan sunnatullah sebagai sebuah fenomena kebudayaan.(Iswah 
Adriana, 2009: 139) Masalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan muncul 
disebabkan dari beberapa faktor yang membuat ketidakadilan pada kaum 
perempuan. 
Banyak Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang terjadi 
pada saat ini yang semakin marak terjadi di Indonesia. Seperti kasus kekerasan 
dalam rumah tangga yang diberitakan di Tribunnews.com pada Senin, 6 Januari 
2020.(Firman Wijaksana, 2020) “Suami Siram Istri Pakai Air Panas, Gara-gara 
Ada Semut di Makanan” yang dialami oleh seorang istri yang terjadi di Garut 
Jawa Barat. Pelaku berisinisial “HE” diamankan polisi karena melakukan 
tindakan kekerasan terhadap istrinya dengan menyiram air panas di bagian 
punggung. Tidak hanya itu saja pelaku “HE” juga memukul dan menendang 
istrinya. 
Ketidakadilan diantara laki-laki dan perempuan ini merupakan suatu 
kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan kesempatan 
serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan aktif dalam kegiatan 
hukum, politik, sosial budaya, ekonomi, pendidikan, pertahanan dan keamanan 
nasional (hankamnas), serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan 
tersebut.(Iswah Adriana, 2009: 139) Wanita dalam perjalanan sejarahnya dari dulu 
sampai sekarang banyak mengalami perlakuan semena-mena dan ketidakadilan. 
Dalam literatur Islam tidak sedikit interpretasi dan pandangan yang tidak 
memihak terhadap perempuan, sehingga tidak sedikit dari tokoh-tokoh berbagai 
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negara yang mengkritisi pandangan-pandangan tersebut, seperti Fazlur Rahman, 
Asghar Ali Engineer, Amina Wadud, Khaled Abou El Fadl, Fatima 
Mernissi.(Naqiyah Mukhtar, 2013: 191)  termasuk Husein Muhammad. 
Husein Muhammad menjelaskan bahwa jika dikaji dari teks keagamaan 
tentang kedudukan perempuan maka  sebagian besar masyarakat muslim percaya 
bahwa kedudukan perempuan di muka bumi ini diciptakan oleh Tuhan sebagai 
kelas dua setelah laki-laki. Teks islam semacam itu menurut Husein Muhammad 
adalah teks yang sedang berbicara dalam sejarah sosial, yang dalam hal ini adalah 
Arabia abad ke 6 Masehi. Kebudayaan Arabia, seperti juga kebudayaan dunia saat 
itu, adalah patriarki, bahkan dalam banyak kasus adalah misoginis.(Husein 
Muhammad, 2016: 179) 
Husein Muhammad merupakan salah satu pengasuh pondok pensantren 
yang notabennya banyak mengakses keilmuannya dari kitab-kitab klasik, antara 
lain adalah fiqh. Fiqh merupakan paradigma Husein Muhammad dalam 
feminisme, karena menurut Husein Muhammad kehidupan masyarakat Indonesia 
sangat dipengaruhi oleh sikap beragama masyarakatnya, pola tradisi, dan 
kebudayaan.(M.Nuruzzaman, 2005: 118) Oleh karena itu, pola hidup masyarakat 
Indonesia banyak dipengaruhi oleh norma-norma keagamaan, lebih khusus dari 
teks-teks keagamaan. Dengan demikian, pengaruh agama terhadap kebudayaan 
yang  besar akan sangat strategis kalau kajian-kajian masalah perempuan juga 
dilihat dari sisi agama. 
Elemen penting bagi suatu penelitian. Apalagi digunakan dalam menulis 
karya ilmiah, maka hal tersebut sangat penting untuk digunakan. Kerangka teori 
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memiliki suatu fungsi sebagai alat untuk memecahkan rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 
teori sosio-historis Kuntowijoyo, untuk menganalisis konsep bimbingan islam 
Husein Muhammad kemudian mengkaji realitas sejarah serta ruang lingkup 
keilmuannya. Mengkaji Husein Muhammad berarti mengkaji realitas sejarah yang 
dialaminya. Kerangka teori ini akan mengkaji dan menelusuri data-data pustaka 
dengan melihat fakta sejarah yang ada. Dengan data pustaka tersebut diharapkan 
bisa memberikan gambaran yang jelas baik dari segi konsep bimbingan islam 
Husein Muhammad maupun dari konteks sosial. 
Konsep bimbingan islam didalam rumah tangga merupakan suatu 
keniscayaan, karena dari bimbingan tersebut masyarakat akan sadar terhadap 
peran penting antara laki-laki dan perempuan, sehingga sangat penting bagi 
peneliti untuk menerapkan sosio-historis dalam penelitian ini, dengan tujuan 
mengetahui konteks sosial Husein Muhammad dalam menafsirkan makna 
seksualitas sehingga tidak ada lagi pandangan yang negatif terhadap atribut 
tertentu. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka peneliti ingin meneliti 
lebih lanjut dan menjadikan objek penelitian dengan judul “Konsep Bimbingan 
Islam Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Menurut KH. Husein 
Muhammad”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:  
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1. Masih kurangnya pemahaman dalam mewujudkan keluarga sakinah.  
2. Kurangnya kesadaran didalam membina rumah tangga 
3. Masih kurangnya pemahaman tentang kosep bimbingan islam didalam 
keluarga. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tetap fokus dan tidak meluas, serta tidak terjadi salah 
tafsir maka ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi pada identifikasi masalah. 
Dengan demikian diharapkan masalah tersebut dapat dikaji secara mendalam 
untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini penulis membatasi 
penelitian hanya difokuskan pada point konsep bimbingan islam dalam 
mewujudkan keluarga sakinah menurut KH. Husein Muhammad.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis akan memetakan beberapa 
rumusan masalah, yaitu peneliti merumuskan masalah bagaimana konsep 
bimbingan islam dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut KH. Husein 
Muhammad? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah di atas, maka yang menjadi 
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsep bimbingan islam dalam 
mewujudkan keluarga sakinah menurut KH. Husein Muhammad.  
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini sesuai dengan tujuan dan teori yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep bimbingan 
islam dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut Husein Muhammad. 
b. Bagi peneliti, dapat menambah sumbangan penelitian terhadap khasanah 
keilmuan bimbingan dari segi kesetaraan atau keadilan antara laki-laki dan 
perempuan dengan harapan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca. 
c. Menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya dalam menemukan hal-hal 
yang belum diketahui dalam ilmu bimbingan keluarga. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis penelitian ini merupakan salah satu karya yang ingin 
memberikan informasi kepada khalayak pembaca agar mempertimbangkan 
langkah-langkah keputusan positif yang dimabil ketika sudah berkeluarga 
b. Bagi keluraga sebagai bahan evaluasi dan contoh dalam konsep bimbingan 
islam dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut Husein Muhammad 
untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang dimabil dalam memelihara 
keluuarga 
c. Bagi masyarakat akan mendapatkan informasi tentang pentingnya dalam 
membentuk keluarga sakinah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan Islam 
a. Pengertian Bimbingan Islam 
Pengertian Bimbingan menurut terminologi merupakan 
terjemahan dari guidance. Bimbingan ini merupakan suatu kesatuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan di dalamnya, agar 
individu atau kumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidup. 
Istilah bimbingan mempunyai arti menunjukkan, membimbing, 
menuntun, dan membantu.(Uswatul Hasanah, 2016: 14) Sesuai dengan 
istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu 
bantuan atau tuntunan. 
Sedangkan pengertian bimbingan islam merupakan pemberian 
bantuan dari seorang konselor kepada konseli atau klien. Dan didalam 
pelaksanaannya, seorang konselor tidak boleh memaksa kehendak atau 
mewajibkan konseli atau klien untuk mengikuti apa yang disarankan 
konselor. Melainkan sekedar memberikan arahan, bimbingan serta  
bantuan. Bantuan disini konselor lebih berfokus pada bantuan yang 
berkaitan dengan kejiwaan atau mental dan bukan berkaitan dengan 
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pemberian secara material atau financial secara langsung.(Setiyo, 2017: 
4) 
Didalam pernikahan kita memerlukan bimbingan. Karena, dengan 
adanya bimbingan pernikahan atau keluarga ini segala sesuatu yang akan 
terjadi setelah menikah akan terminimalisir secara tidak langsung. 
Berikut ada beberapa penjelasan mengapa perlu adanya bimbingan islam 
didalam pernikahan atau keluarga menurut Bimo Walgito.(Ahmad Zaini, 
2015: 97) yaitu: 
Pertama, masalah perbedaan individual yaitu, antara individu 
yang satu dengan yang lainnya berbeda. kedua, masalah kebutuhan 
individu yaitu, pernikahan merupakan suatu usaha untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pada individu yang bersangkutan. Ketiga, masalah 
perkembengan individu yaitu laki-laki dan perempuan merupakan 
makhluk yang berkembang dari masa kemasa. Keempat, masalah sosio-
kultural yaitu perkembangan zaman menimbulkan banyak perubahan 
dalam kehidupan masyarakat, seperti perubahan dalam aspek sosial, 
politik, ekonomi, industri, sikap, nilai dan sebagainya. 
Didalam bimbingan islam juga memiliki tujuan yang dapat 
menunjang kesejaterann didalam keluarga. Tujuan-tujuan itu antara lain 
sebagai berikut: 
1) Membantu mengarahkan anggota keluarga untuk belajar dan 
menghargai secara emosional bahwa dinamika keluarga adalah 
kait-mengait diantara anggota keluarga. 
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2) Untuk membantu anggota  keluarga agar menyadari tentang fakta 
jika satu anggota keluarga bermasalah,   
3) maka akan mempengaruhi kepada pe rsepsi, ekspektasi, dan 
interaksi anggota-anggota lain. 
4) Agar tercapai keseimbangan yang akan membuat pertumbuhan dan 
peningkatan setiap anggota. 
5) Untuk mengembangkan penghargaan penuh  sebagai pengaruh dari 
hubungan parental.(Elis Muawanah & Yusria Ningsih, 2013: 154) 
Selain tujuan-tujuan di atas tentu bimbingan Islam juga harus 
berlandaskan pada paradigma wahyu dan keteladanan pada Nabi, Rasul, 
dan ahli warisnya. Kesemuanya memiliki kekuatan nilai yang dapat 
memberikan petunjuk (bimbingan) bagi pemintanya. Allah Swt. Telah 
memerintahkan kepada manusia untuk mengikuti jalan kebenaran dan 
menjauhi segala keburukan.(Khoirun Nisa Dwi Martina & Supandi, 2017: 
213) 
Didalam bimbingan ini, suami dan istri ataupun anggota yang 
berada didalam lingkup keluarga dapat tumbuh dan berkembang guna 
untuk mencapai suatu keseimbangan dan keselarasan.(Ahmad Atabik, 
2013: 169) Serta setiap anggota dapat mengembangkan rasa penghargaan 
atau percaya dari seluruh anggota keluarga tersebut kepada anggota yang 
lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT pada Q.S. An-
Nisa ayat 35 yang berbunyi: 
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                        
                      
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki 
dan seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang 
hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
 
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan islam merupakan proses 
bantuan yang diberikan kepada seseorang didalam memahami dirinya 
sendiri sebagaimana potensi yang dimilikinya sesuai petunjuk Allah 
SWT dan sunnah Rasul.(Ahmad Atabik, 2013: 169) Dan bimbingan ini 
berorientasi pada ketentraman, ketenangan hidup manusia di dunia dan 
akhirat. Pencapaian rasa tentram (sakinah) itu tercapai melalui upaya 
pendekatan diri kepada Allah SWT untuk memperoleh perlindungan-
Nya. 
b. Prinsip-Prinsip Bimbingan  
Prinsip-prinsip bimbingan merupakan pokok-pokok dasar 
pemikiran yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan atau aturan 
main yang harus dilaksanakan dalam proses konseling.(Moh.Ashari, 
2016: 14) Berikut prinsip-prinsip bimbingan, yaitu: 
1) Prinsip yang berkenaan dengan sasaran pelayanan meliputi: 
a) Bimbingan melayani individu. 
b) Bimbingan berurusan dengan pribadi dan tingkah laku. 
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c) Bimbingan memberikan perhatian sepenuhnya dalam setiap 
tahap dan berbagai aspek individu. 
2) Prinsip yang berkenaan dengan masalah individu, meliputi: 
a) Bimbingan konseling berkenaan dengan kodisi psikis 
(emosi). 
b) Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan 
faktor timbulnya individu. 
3) Prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan, meliputi: 
a) Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral  dari 
upaya pengembangan individu 
b) Program bimbingan harus fleksibel yang di sesuaikan  
dengan kebutuhan individu (klien). 
c) Program  bimbingan  disusun  secara  berkelanjutan  dan  
senantiasa dievaluasi. 
4)  Prinsip yang berkenaan dengan penyelenggaraan, meliputi: 
a) Bimbingan itu mengarahkan individu agar memahami  
masalah dan potensi yang dimiliki sehingga ia menjadi  
individu mandiri dan mampu menyelesaikan masalahnya 
sendiri. 
b) Dalam proses  bimbingan dan  konseling, keputusan yang 
diambil dan  akan  dilakukan  oleh  individu  hendaknya  
atas  kemauannya sendiri. 
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c) Permasalahan  individu  harus  ditangani  oleh  tenaga  ahli  
dalam bidang yang relevan dengan permasalahan yang 
dihadapi. 
d) Pengembangan  program  pelayanan  bimbingan  ditempuh  
melalui pemanfaatan yang maksimal dari hasil pengukuran 
dan penilaian terhadap individu (klien) itu sendiri. 
Dengan adanya prinsip-prinsip bimbingan diatas dapat 
menjadikan proses bimbingan menjadi terstruktur. 
c. Tujuan Bimbingan Didalam Keluarga 
Didalam keluarga pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai 
dalam mewujudkan keluarga sakinah.(Ulfatun Ni’mah, 2010: 12) 
Tujuan tersebut dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Tujuan umum 
a) Membantu anggota-anggota keluarga belajar dan menghargai 
secara emosional bahwa dinamika keluarga adalah saling 
kait-mengkaitkan diantara anggota keluarganya.  
b) Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang 
fakta jika satu anggota keluarga bermasalah maka akan 
mempengaruhi kepada persepsi, ekspasi, dan interaksi kepada 
anggota-anggota yang lainnya. 
c) Agar tercapainya keseimbangan didalam keluarga. 
d) Untuk mengembangkan penghargaan penuh sebagai 
hubungan prental. 
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2) Tujuan Khusus 
a) Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan kepada setiap 
anggota keluarga. 
b) Untuk mengembangkan toleransi terhadap anggota-anggota 
keluarga yang mengalami masalah yang terjadi didalam 
keluarga. 
c) Sebagai tempat pengembangan motif dan potensi-potensi 
setiap anggota keluarga. 
d) Mengembangkan keberhasilan persepsi diri orang tua secara 
realistic dan sesuai dengan anggota keluarga. 
2. Keluarga Sakinah 
a. Pengertian Keluarga Sakinah 
Pernikahan merupakan Sunnatullah yang umum dan berlaku pada 
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuhan. 
Pernikahan adalah salah satu yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan 
bagi makhluk-Nya untuk mendapatkan keturunan dan melestarikan 
hidupnya. Pernikahan akan berperan setelah masing-masing pasangan 
siap melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dari 
pernikahan itu sendiri. Salah satu tujuan utama dari pernikahan itu adalah 
untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah, 
mengikuti Sunnah Rasul, menjalankan perintah Allah SWT dan memiliki 
keturunan.  
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Kata keluarga dalam bahasa Arab diistilahkan dengan usrah, yang 
berarti ikatan, sedangkan sakinah asli bersumber dari bahasa Arab berarti 
ketenangan dan ketentraman, atau anonim dari goncangan, sehingga 
keluarga sakinah dapat diartikan sebagai pertalian antar individu dalam 
rangka menggapai ketentraman dan kebahagiaan didalam rumah tangga. 
(Imam Mustofa, 2008: 228) Penggunaan kata sakinah dalam pembahasan 
keluarga pada dasarnya diambil dari Al-Quran surat Ar-Rum ayat 21 
”litaskunu ilaiha” yang artinya bahwa Allah menciptakan perjodohan 
bagi manusia agar yang satu merasa tentram terhadap yang lain, seperti 
yang di jelaskan dalam Q.S Ar-Rum: 21 yang berbunyi: 
                       
                      
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
 
Ketentraman hidup dapat diperoleh manakala orang tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya, baik itu kebutuhan lahiriah maupun 
kebutuhan batiniyah. Perkawinan merupakan suatu pokok yang utama 
untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan yang akan 
merupakan susunan masyarakat kecil, dan nantinya akan nmenjadi 
anggota dalam masyarakat luas. Tercapainya tujuan tersebut sangat 
bergantung pada eratnya hubungan antara suami istri dan pergaulan baik 
17 
 
antara keduanya. Akan eratlah hubungan antara keduanya itu apabila 
masing-masing suami dan istri tetap menjalankan kewajibannya sebagai 
suami istri yang baik. 
Keluarga didefinisikan sebagai masyarakat terkecil sekurang-
kurangnya terdiri dari pasangan suami istri sebagai sumber inti dan 
berikut anak-anak yang lahir dari mereka. Perkawinan adalah ikatan 
dalam ajaran Islam disebut aqad (ijab qabul) antara dua jenis bani Adam 
yang saling mencintai, hubungan mereka bukan hanya menyangkut 
jasmaniah tetapi meliputi segala macam keperluan hidup insani. 
Keakraban yang sempurna, saling membutuhkan dan saling mencintai, 
serta rela mengabdikan diri satu dengan yang lainnya merupakan bagian 
dan kesatuan yang tidak terpisahkan, keduanya harus memikul bersama 
tanggung jawab saling mengisi dan saling tolong-menolong dalam 
melayarkan bahtera kehidupan rumah tangga. 
Konsep keluarga sakinah menurut Islam adalah keluarga yang 
tenang dan penuh kasih sayang. Sedangkan, dengan modal Sakinah ini 
dapat melahirkan Mawaddah dan Rahmah. Untuk mencapai Mawaddah 
ada tiga yang harus dicapai yaitu; perhatian, tanggung jawab, dan 
penghormatan, selain itu agar pernikahan menjadi langgeng yang 
diwarnai dengan sakinah, konsep ini dianjurkan kesetaraan, musyawarah, 
kesadaran akan kebutuhan pasangan sehingga masing-masing memili 
rasa saling memiliki satu sama lain.(Azizah Putri Utami, 2018: 28) 
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Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting di dalam 
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari 
perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak 
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak.(Abu 
Ahmadi, 2010: 221) Adapun menurut Supandi keluarga merupakan 
lembaga pertama dan utama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan 
menyatakan diri sebagai mahluk sosial.  
Keluarga umumnya anak ada dalam hubungan interaksi yang 
intim. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, 
moral dan pendidikan bagi anak.(Isminayah & Supandi, 2016: 234) Jadi 
keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial yang 
terdiri dari suami, istri dan anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini 
mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana saja dalam satuan 
masyarakat manusia. 
Islam menganjurkan umatnya untuk menikah karena memiliki 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai didalam rumah tangga. Dibalik 
pernikahan setiap pasangan suami dan istri menginginkan hikmah setelah 
menikah.(Ahmad Zaini, 2015: 91) Dan keluarga merupakan struktur 
terkecil dalam masyarakat. Sebuah keluarga biasanya terdiri dari orang 
tua, anak-anak dan kakek-nenek. Keluarga juga bisa terdiri dari bibi, 
paman, sepupu, keponakan laki-laki dan perempuan. Di samping itu, 
keluarga juga dapat meliputi para anggota yang bukan saudara sedarah, 
namun orang yang memiliki hubungan  erat  dengan  para  anggota  
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keluarga  yang  mempunyai  sifat multigenerasional.(Ahmad Atabik, 
2013: 172) 
Keluarga sakinah dicapai melalui Mawadah Wa Rahmah. 
Mawadah: kasih sayang, yang lahir dari interaksi fisik. Rahmah: kasih 
sayang, yang lahir dari interaksi batin. Interaksi fisik semakin lama 
semakin berkurang. Interaksi batin semakin lama semakin menguat, 
tergantung bagaimana pasangan memupuk dan menjaganya. Untuk 
mencapai keluarga sakinah perlu ada keseimbangan antara hak dan 
kewajiban masing-masing istri dan suami. 
Dalam Islam kata Sakinah menandakan ketenangan dan kedamaian 
secara khusus, yakni kedamaian dari Allah yang berada dalam kalbu. 
Sakinah berasal dari kata “Sakan‟ yang berarti tenang, merdeka, hening, 
tinggal. Di dalam Al Quran istilah Sakinah dapat dijumpai antara lain 
Q.S. Al Baqarah (2): 248; 
                     
                      
                
Artinya: “Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 
tanda ia akan menjadi Raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, 
di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari 
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu 
dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman.” 
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 Di dalam diri manusia terdapat naluri seksual dan setiap jenis 
manusia membutuhkan lawan jenis yaitu sebagai pasangan hidup di 
dunia ini. oleh karena itu Allah SWT. Meciptakan manusia dengan 
berpasang-pasangan seperti yang tercantum dalam Q.S. Al-Hujurat (49): 
13 yang berbunyi: 
                         
                         
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” 
 
b. Fungsi-Fungsi Keluarga 
Dalam peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994 tentang 
keluarga menyebutkan 8 fungsi keluarga dalam kehidupan 
bermasyarakat.(Risdawati Siregar, 2015: 81) Fungsi-fungsi tersebut 
adalah: 
1. Fungsi keagamaan 
Yaitu keluarga sebagai satu kesatuan masyarakat terkecil 
memiliki tanggung jawab moral untuk membimbing anggotanya 
menjadi manusia bermoral, berakhlak mulia dan serta beriman dan 
bertaqwa. 
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2. Fungsi sosial dan budaya 
Yaitu keluarga merupakan awal dari terciptanya masyarakat 
yang berbudaya, saling menghormati dan  rukun antar tetangga. 
3. Fungsi cinta kasih 
Dari keluargalah dimulainya tumbuh rasa cinta kasih anak 
terhadap mausia dan  makhluk  dimuka  bumi  ini. 
4. Fungsi melindungi 
Didalam kehidupannya  selama  proses  tumbuh  kembang 
membutuhkan orang yang dapat melindungi mereka dari segala 
macam bahaya baik  bahaya   fisik  maupun  bahaya  moral. 
5. Fungsi reproduksi 
Sepanjang   peradapan  manusia  selalu  ada  regenerasi  
sebagai   tonggak estafet  untuk  penerus  generasi.   
6. Fungsi sosialisasi dan pendidikan 
Tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, cerdas dan terampil serta bertaggung jawab kepada  
masyarakat dan bangsa adalah dimulai dari keluarga.  
7. Fungsi ekonomi 
Pendapatan perkapita nasional ditentukan  pendapatan  usia  
produktif warganya 
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8. Fungsi pembinaan lingkungan 
Lingkungan  sekitar  yang  bersih,  tentram  dan  damai   
akan   mewujudkan masyarakat  yang  sehat  secara  fisik  dan  
sehat  secara  mental. 
Selain fungsi-fungsi keluarga yang telah disebutkan di atas, 
tanggung jawab keluarga tidak berhenti hanya dengan fungsi-
fungsi tersebut akan tetapi kewajiban keluarga tidak lepas dari 
mensukseskan anak-anaknya yang telah dididiknya dari kecil. 
Menurut Supandi ada beberapa faktor eksternal agar mendidik 
anak tersebut bisa meraih kesuksesan seperti cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan.(Supandi, Tsalis Muttaqin, Fathan, dan Siti Nur Laili 
Muhadiyatiningsih, 2017: 5) 
Berdasarkan, fungsi-fungsi diatas yang telah dirumuskan 
oleh peraturan pemerintah. Maka, untuk mewujudkan keluarga 
sakinah maka perlu pembinaan dirumah secara rutin dan 
berkesinambungan. 
c. Keharmonisan Keluarga 
Secara terminologi keharmonisan berasal dari kata harmonis yang 
berarti serasi, selaras. Titik berat dari keharmonisan adalah keadaan 
selaras atau serasi.(A.M. Ismatulloh, 2015: 60) Jadi, Keharmonisan  
keluarga  adalah  adanya komunikasi aktif di antara mereka terdiri dari 
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suami istri, dan atau anak atau siapapun yang tinggal  bersama. 
Kesejahteraan lahir dan batin di dalam keluarga akan membuat anggota 
keluarga akan menjadi bahagia, damai dan tentram. Kebahagiaan akan 
muncul dalam rumah tangga jika rumah tangga tersebut didasari dengan 
ketakwaan, hubungan yang didasari dengan adanya percakapan dan 
kepercayaan, dan segala urusan yang dijalankan diselesaikan dengan 
permusyawarahan antara suami, istri dan anak. 
Terwujudnya keluarga sakinah dalam rumah tangga ada beberapa 
ciri. Berikut ciri-cirinya keluarga sakinah: 
1) Terciptanya suasana yang islamisasi dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Terpenuhinya kebutuhan rumah tangga secara halal. 
3) Terciptanya suasana keterbukaan, dimana masing-masing anggota 
keluarga saling melaksanakan hak dan kewajiban. 
4) Terciptanya suasana peningkatan iman, amal ibadah dan ilmu 
pengetahuan. 
5) Terciptanya lingkungan yang tertata, sehat dan bersih. 
Tujuan dari keharmonisan yaitu untuk mencapai keselarasan dan 
keserasian, dalam kehidupan rumah tangga. 
B. Telaah Pustaka 
Untuk membahas kajian ini, penulis akan menampilkan karya ilmiah 
sebelumnya yang secara spesifik menyinggung tema penelitian ini. Informasi 
tentang karya ilmiah ini juga untuk menghindari kesaman judul dengan karya 
ilmiah sebelumnya.  
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Tulisan Husein Muhammad dalam buku “Perempuan, Islam & Negara”, 
dalam buku ini Husein Muhammad menjelaskan tentang bagaimana cara 
memaknai keadilan didalam membangun dan membina sebuah keluarga untuk 
mewujudkan keluarga sakinah tanpa adanya kekerasan dan ketidakadilan. (Husein 
Muhammad, 2016: 231) 
Tulisan Nur Isrokhah yang berjudul Tinjauan Bimbingan Konseling 
Keluarga Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Analisa Buku “Manajemen 
Keluarga Sakinah” Karya Muhammad Thalib) skripsi ini menjelaskan tentang 
membangun sebuah keluarga dalam naungan agama yang kuat, agar agar menjadi 
keluarga yang berkualitas supaya menghasilkan generasi yang tidak hanya pandai 
dan berbakat, namun juga berbakti kepada orang tua dan juga taat kepada agama. 
Meskipun, tedapat kontroversial poligami yang secara umum Muhanmmad Thalib 
menawarkan tentang bentuk keluarga sakinah dengan cukup releven dan dengan 
asas-asas bimbingan dan konseling keluarga dan keluarga islam. Dan dengan 
pemikiran Muhammad Thalib dihubungkan dengan bimbingan konseling keluarga 
islam sangat menarik untuk dikaji dengan konsep tersebut akan lebih aplikatif 
sebagai sebuah pendekatan panduan dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah. 
(Nur Isrokhah, 2012: 5) Dalam skripsi ini terdapat perbedaan yang tergas karena 
skripsi tersebut membahas tentang Tinjauan Bimbingan Konseling Keluarga 
Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Analisa Buku “Manajemen Keluarga 
Sakinah” Karya Muhammad Thalib) sedangkan penelitian ini membahas tentang 
konsep bimbingan islam dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut KH. 
Husein Muhammad. 
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Eka Susilowati, dalam skripsi Bimbingan Pranikah Kursus Calon 
Pengantin Dalam Membangun Keluarga Sakinah Di KUA Kecamatan Jatipuro 
Kabupaten Karanganyar.(Nur Isrokhah, 2012: 5) Dalam skripsi ini penulis 
menggunakan penelitian kualitatif yakni deskriptif kualitatif. Di dalam skripsi ini 
penulis menceritakan tentang pelaksanaan bimbingan konseling pra-nikah kursus 
calon pengantin dalam bentuk keluarga sakinah tanggal 10 s/d 11 November 2016 
dengan dasar penyelenggaraan suscation adalah peraturan Dirjen Bimas Islam 
Kementrian Agama No.SJ.II/49 Tahun 2009. Dengan adanya bimbingan pranikah 
suscation, pasangan suami istri  akan memperoleh ilmu dalam mengatasi 
permasalahan dalam rumah tangga serta berbagai ilmu yang sangat bermanfaat 
dalam rumah tangga baik kesehatan sampai cara mewujudkan keluarga sakinah 
yang menjadi dambaan setiap pasangan suami istri yang telah menikah. Didalam 
skripsi ini terdapat perbedaan yang tegas karena skripsi ini membahas tentang 
mewujudkan keluarga sakinah yang menjadi dambaan setiap pasangan suami istri 
yang telah menikah. Sedangkan penelitian ini akan membahas tentan konsep 
bimbingan islam dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut KH. Husein 
Muhammad. 
Dalam jurnal yang ditulis oleh Risdawati Siregar yang berjudul Urgensi 
Konseling Keluarga Dalam Menciptakan Keluarga Sakinah yang hanya 
menjelaskan tentang peran keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah dan 
pengembangan konseling pranikah dan pernikahan kepada calon pasangan suami 
istri agar lebih siap mengarungi bahtera rumah tangga yang nantinya akan dilalui 
bersama agar tidak terjadi suatu persoalan-persoalan yang akan mengancam 
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kerentangan dalam pernikahan.(Risdawati Siregar, 2015: 78) Didalam jurnal ini 
terdapat perbedaan pembahasan, yaitu jurnal ini membahas tentang Urgensi 
Konseling Keluarga Dalam Menciptakan Keluarga Sakinah yang hanya 
menjelaskan tentang peran keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah saja. 
Sedangkan penelitian ini membahas tentang konsep bimbingan islam dalam 
mewujudkan keluarga sakinah menurut KH. Husein Muhammad. 
Dalam Skripsi, Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. 
Quraish Shihab”, Penelitian ini membahas tentang bagaimana M. Quraish Shihab 
memaknai Keluarga sakinah dan bagaimana konsep M. Quraish Shihab tentang 
keluarga sakinah.(Syamsul Bahri, 2009: 2) Menurut M. Qurasih Shihab keluarga 
sakinah adalah keluarga yang tenang, keluarga yang penuh kasih sayang yang 
awalnya diliputi gejolak dalam hati dengan penuh ketidakpastian untuk 
menunjukkan ketenangan yang dimaksud adalah ketenangan dinamis. Disamping 
itu, didalam relasi hubungan suami istri menunjukan bahwa pasangan suami istri 
adalah ibarat pakaian, hal ini menunjukan bahwa hubungan suami istri adalah 
setara atau sejajar dan bermitra. Selanjutnya, di dalam konsep M. Quraish Shihab 
tentang keluarga sakinah dijelaskan bahwa dengan modal sakînahdapat 
melahirkan mawaddah dan rahmah. Untuk mencapai mawaddah ada tiga tahapan 
yang harus dilalui. Perhatian, tanggung jawab dan penghormatan. Selain itu, agar 
sebuah perkawinan itu langgeng, lagi diwarnai sakinah konsep ini menganjurkan 
kesetaraan, musyawarah dan kesadaran akan kebutuhan pasangan, sehingga 
semua anggota keluarga merasa saling memiliki peran dan tanggung jawab.  
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Eka Ita Ussa’adah, dalam skripsinya yang berjudul “Membentuk Keluarga 
Sakinah menurut M.Quraish Shihab (Analisis Pendekatan Konseling Keluarga 
Islam)” menyimpulkan bahwasanya menurut M. Quraish Shihab keluarga sakinah 
tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi kehadirannya. Ia harus 
diperjuangkan, dan yang pertama lagi utama, adalah menyiapkan hati atau kalbu. 
Menurut beliau sakinah atau ketenangan bersumber dari hati atau kalbu, lalu 
terpancar ke luar dalam bentuk aktivitas.(Eka Ita Ussa’adah, 2008: 77) M. Quraish 
Shihab menyatakan, memang benar al-Qur’an menegaskan bahwa tujuan 
disyariatkannya pernikahan adalah untuk menggapai sakinah. Namun, itu bukan 
berarti bahwa setiap pernikahan otomatis melahirkan sakinah, mawaddahdan 
rahmat. Pendapat M. Quraish Shihab ini menunjukkan bahwa keluarga sakinah 
memiliki indikator sebagai berikut: Pertama, setia dengan pasangan hidup; Kedua, 
menepati janji; Ketiga, dapat memelihara nama baik dan saling pengertian; 
Keempat, berpegang teguh pada agama. 
Berdasarkan telaah pustaka di atas, telah banyak yang membahas tentang 
bimbingan konseling islam dalam mewujudkan keluarga sakinah Namun penulis 
belum menemukan yang menjelaskan secara komprehensif mengenai konsep 
bimbingan islam dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut Husein 
Muhammad. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori dapat 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang 
penting.(Sugiono, 2011: 60) Berikut merupakan kerangka berfikir dalam 
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penelitian tentang Konsep Bimbingan Islam Dalam Mewujudkan Keluarga 
Sakinah Menurut KH. Husein Muhammad. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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menanamkan nilai-nilai keagamaan kemudian menanamkan fungsi-fungsi 
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Sehingga keadilan antara suami dan istri dapat diterima oleh anggota keluarga, 
dan dapat bersikap adil dalam setiap urusan tanpa melakukan ketidakadilan di 
dalam rumah tangga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitan 
Dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan metode Kualitatif dengan 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian literatur atau Library Research 
(penelitian pustaka) dimana semua yang data yang berkaitan dengan penelitian ini 
akan ditelusuri melalui karya tulis yang telah ada.(Sutrisno Hadi, 1964: 9) Jenis 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep bimbingan islam dalam 
mewujudkan keluarga sakinah beserta konteks sosial sejarah Husein Muhammad 
B. Sumber Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan literatur atau 
penelitian pustaka yang berkaitan dengan teori, ada dua bentuk sumber data yaitu:  
1. Sumber primer 
Sumber primer adalah data yang didapat langsung dari sumber pertama. 
Dengan demikian primer merupakan data yang diperoleh dari buku, karya atau 
penulisan yang sudah ada.(Soerjono Soekanto, 1986: 12) Adapaun data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku Perempuan Islam dan Negara 
Pergulatan Identitas dan Entitas, Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan 
Kiai Pesantren,  Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, 
dll. Semua karya Husein Muhammad akan menjadi sumber pokok dalam 
penelitian ini.   
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2. Sekunder 
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau diperoleh dari sumber 
pendapat lain. Sumber sekunder merupakan sumber penunjang yang dibutuhkan 
untuk memperkaya data atau menganalis dari berbagai artikel atau karya ilmiah  
yang berkaitan dengan pembahasan dan dasar teoritis.  
Adapun sumber data sekunder yang mendukung penelitian ini antara lain 
adalah: Psikologi Sosial, Metodologi Research, Pengantar Penelitian Hukum, 
Metode Research, dll. Adapun yang terkait dengan Biografi Husein Muhammad: 
seperti Kiai Husein Membela Perempuan, dll. Serta beberapa literatur yang 
dianggap relevan untuk mendukung data yang dibutuhkan oleh peneliti dan 
memiliki keterkaitan atas pembahasan yang sedang peneliti tulis. seperti buku 
makalah, jurnal, atau hasil penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian dan 
bisa digunakan untuk menganalisa pemikiran tokoh tersebut.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam kajian ini adalah 
literer. Metode ini bergerak dengan mengambil dan menyelusuri karya-karya baik 
berupa buku, artikel, makalah dan selainnya yang mempunyai relevansi dengan 
permasalahan yang akan dikaji. Dalam pelaksanaannya, data tersebut dibedakan 
atas sumber utama (primer) dan data penunjang (sekunder). Sumber data primer 
dalam kajian ini adalah buku tentang gender dan feminism karya KH. Husein 
Muhamad.  Adapun data sekunder bersumber dari karya yang ditulis oleh para 
tokoh yang mempunyai kaitan dengan pembahasan ini. 
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D. Teknik Analisis Data 
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi 
ini adalah Analisis Isi (Content Analysis) yang berarti suatu model yang 
digunakan untuk meneliti suatu data yang berupa teks, gambar, simbol dan 
sebagainya.(Klaus Krippendorff, 1993: 15) Karena dengan teknik content analysis 
penelitian ini dapat mencakup konsep bimbingan islam dalam mewujudkan 
keluarga sakinah menurut KH. Husein Muhammad.   
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BAB IV 
SOSIO-HISTORIS KH. HUSEIN MUHAMMAD DAN PANDANGANNYA 
DALAM BIMBINGAN ISLAM UNTUK MEWUJUDKAN KELUARGA 
SAKINAH  
A.  Konteks Sosio-Historis KH. Husein Muhammad 
Husein Muhammad kecil lahir di Cirebon, tepatnya di Arjawinangun pada 
tanggal 9 Mei 1953 di Pondok Pesantren Darul at Tauhid. Husein Muhammad lahir 
dari kelurga besar Pesantren Darul Tauhid. Ibu yang melahirkan Husein Muhammad 
bernama Ummu Salma Syathori adalah anak dari pendiri Pesantren Darul at Tauhid 
Arjawinangun, yaitu KH. Syathori. Sedangkan bapak dari Husein Muhammad 
bernama Muhammad Asyrofuddin dari keluarga biasa yang berpendidikan pesantren. 
Dengan demikian Husein Muhammad secara garis besar dan dilihat dari kultur dan 
tempat lahirnya yaitu dari lingkungan pesantren.(M. Nuruzzaman, 2005: 110) 
KH. Husein Muhammad adalah seseorang yang hidup di lingkungan 
pesantren. Yaitu Pesantren Darul at-Tauhid yang menjadi tempat kelahiran dan proses 
kehidupan KH. Husein Muhammad terletak di Desa Arjawinangun, tepatnya di Jalan 
Kali Baru Timur (sekarang dikenal dengan Jalan KH. Syathori) No. 10-12 
Arjawinangun Cirebon. Lokasi tersebut sangat berdekatan dengan beberapa instansi 
penting, seperti Rumah Sakit Umum Arjawinangun, Kantor Pos, Kantor Telkom dan 
Pasar Daerah Arjawinangun. Kedekatan ini di satu sisi menguntungkan para santri 
yang memperoleh pelayanan-pelayanan umum dengan mudah, tetapi di sisi lain 
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pesantren menjadi tidak memiliki kesempatan untuk bisa mengelola segala keperluan 
santri secara mandiri. Di samping tempat-tempat fasilitas umum, lokasi pesantren 
juga berdekatan dengan tempat ibadah agama Kristen (gereja) dan Budha 
(vihara).(M. Nuruzzaman, 2005: 104) 
Pondok pesantren Darul at-Tauhid tempat lahir dan besarnya Husein 
Muhammad menurutnya memiliki sejarah perkembangan yang berbeda dibandingkan 
pesantren-pesantren lain di Cirebon. Alasannya, karena pendiri pesantren KH. 
Syathori pada masanya sudah berpikir dan bersikap sangat moderat, dengan 
merumuskan pendidikan pesantren secara modern pada waktu itu. Di antaranya, yaitu 
dengan menggunakan papan tulis, kelas-kelas dan bangku-bangku. Sedangkan di 
pesantren lain hal seperti itu dianggap masih terlarang.(M. Nuruzzaman, 2005: 111) 
Oleh karena itu, sejak awal pesantren di mana Husein Muhammad hidup sudah 
member ruang pada hal-hal yang berbeda dan mendorong kemajuan. 
Husein Muhammad belajar agama sejak kecil di pesantren. Pelajaran paling 
utama yang dipelajarinya adalah al-Qur’an dengan didampingi gurunya yang bernama 
K. Mahmud  Toha, kemudian Husein Muhammad juga belajar kepada kakeknya 
sendiri yaitu KH. Syathori. Di samping belajar di madrasah (sekolah) diniyah 
(agama) pesantren, Husein Muhammad juga pernah belajar di SD selasai pada tahun 
1966, kemudian melanjutkan di SMPN 1 Arjawinangun selesai tahun1969, dan 
sekolah di SMP sejak itu pula Husein Muhammad mulai aktif di dalam organisasi  
sekolah bersama teman-temannya. 
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Setelah tamat SMP, Husein Muhammad melanjutkan belajar ke pondok 
pesantren Lirboyo Kediri selama tiga tahun sampai 1973. Pesantren lirboyo 
merupakan pesantren yang masih tradisional (salaf). Walaupun demikian Husein 
Muhammad relative berbeda dengan santri-santri yan lain. Dalam kesempatan lain 
ketika Husein Muhammad dan teman-teman santri ketika melakukan kunjungan ke 
kota, banyak dari teman-teman santri mencari hiburan sedangkan Husein Muhammad 
mencari Koran untuk dibaca, bahkan Husein Muhammad sempat menulis dalam 
Koran local, baik berbentuk puisi ataupun cerita orang-orang besar.(M. Nuruzzaman, 
2005: 111)  
Setelah tiga tahun belajar di dalam pondok pesantren Lirboyo Husein 
Muhammad melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an (PTIQ) 
Jakarta. Perguruan tinggi ini mengkhususkan kajian tentang al-Qur’an dan 
mewajibkan mahasiswanya untuk hafal al-Qur’an di PTIQ ini Husein Muhammad 
sekolah selama lima tahun sampai tahun 1980. Secara teoritik Husein Muhammad 
tamat kuliah pada tahun 1979, namun baru diwisuda pada atahun 1980.pada tahun ini 
juga Husein Muhammad berangkat ke Kairo Mesir untuk melanjutkan kuliah di Al-
Azhar University. Keberangkatan Husein Muhammad ke Kairo tidak lepas atas saran 
dari gurunya semasa kuliah di PTIQ yaitu Prof. Ibrahim guna mempelajari ilmu tafsir 
al-Qur’an. (M. Noor Harisudin, 2015: 244) 
Menurut Husein Muhammad, Kairo lebih terbuka dalam bidang pengetahuan 
dibandingkan dengan Negara-negara Timur Tengah lainnya. Husein Muhammad 
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belajar di Mesir selama tiga tahun dan pada tahun 1983 Husein Muhammad pulang 
ke Indonesia untuk meneruskan jejak kakeknya mengembankan pesantren Darul at-
Tauhid. Alasan Husein Muhammad untuk menetap di pesantren Darul at-Tauhid 
karena pesantren sedang membutuhkan pengembangan-pengembanga dan 
keterlibatan Husein Muhammad sangat diperlukan untuk memberikan kontribusi 
dalam bidang keilmuannya.(M. Nuruzzaman, 2005: 113)  
Pesantren yang ditempati oleh Husein Muhammad yaitu pesantren Darul at-
Tauhid didirikan oleh KH. Sanawi bin Abdullah bin Muhammad Salabi. Meski 
pesrsisnya tidak dapat diketahui kepan pesantren ini didirikan, namun dari referensi 
yang ada, kalangan pesantren sendiri menuliskan bahwa pesantren Darul at Tauhid 
didirikan pada tahun 1932. Tahun tersebut diambil sebagai tahun berdirinya pesantren 
Darul at-Tauhid, karena pada tahun 1932 KH. A. Syathori putra dari KH. Sanawi 
setelah pulang dari jombang dalam rangka menjalani aktivitasnya mencari ilmu, 
kemudian KH. A. Syathori diserahi tanggung jawab untuk mengelola dan 
mengembangkan pesantren Darul at-Tauhid.(M. Nuruzzaman, 2005: 103-104) 
Dalam hal akademi pesantren, latar belakang pendidikan K.H. A Syathori 
sangat beragam. Beberapa pesantren yang pernah dijadiakan tempat belajar ngaji ilmu 
agama Islam adalah Pesantren Kuningan pada K.H. Shobari, Pesantren Babakan 
Ciwaringin pada K. Ismail bin Adzra bin Nawawi dan K. Dawud, Pesantren Asmoro 
Majalengka pada K.H. Abdul Halim, Pesantren Jamsaren Solo pada K.H. Idris, dan 
terakhir di Pesantren Tebuireng Jombang pada K.H. Hasyim Asyari (pendiri 
NU).(Budi Manfaat, 2013: 43) 
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Keragaman pendidikan pesantren ini ternyata menjadi dasar bagi K.H. A. 
Syathori untuk melakukan perbaikan dan pengembangan sistem pendidikan pesantren 
yang menjadi amanah K.H. Sanawi bin Abdullah. Dalam sistem pendidikan 
pesantren, K.H. A Syathori menggunakan metode yang sudah popular di kalangan 
pesantren, yaitu halaqoh atau yang dikenal dengan bandongan dan sorogan. Di 
samping itu juga mengenalkan sistem madrasah (klasikal). 
Proses pendidikan pesantren dilakukan dengan penjenjangan pembelajaran 
dengan menggunakan sebutan sifir awal (nol pertama), sifir tsani (nol kedua), dan 
sifir tsalits (nol tiga). Tiap sifir mempunyai tiga jenjang A,B, dan C sehingga 
semuanya berjumlah sembilan jenjang. Sebutan ini pada perkembangan selanjutnya 
dekenal dengan istilah Ibtidaiyah (enam tahun), dan Tsanawiyah (tiga tahun).(Budi 
Manfaat, 2013: 43-44)  
Eksistensi dan aktivitas ponpes terlihat lebih jelas ketika dipegang oleh KH. 
A. Syathori yang kemudian mencapai puncak kemajuannya pada tahun 1953-1970. 
Dalam kepemimpinannya, K.H. A. Syathori juga melakukan pengembangan dan 
pembaruan, baik fisik maupun akademik pesantren. Pertama kali didirikanlah 
Madrasah Wathaniyah yang bisa berarti sekolah nasional atau sekolah lokal. Disebut 
demikian dikarenakan pembantu atau pengajar pada waktu itu sepenuhnya dari 
daerah lokal (abna al-wathan) sekitar pesantren. Atau, sebutan semacam itu bisa juga 
merujuk dalam rangka untuk mengenang perjuangan kebangsaan (wathaniyah) yang 
dikobarkan K.H. Hasyim Asyari bersama ulama-ulama lain, termasuk K.H. A 
Syathori. 
38 
 
 KH. Ibnu Ubaidillah Syathori menuturkan: “Ayah saya adalah salah satu dari 
santri KH. Hasyim Asy’ari yang ikut dalam perjuangan merebut kemerdekaan 
melawan Belanda.(M. Nuruzzaman, 2005: 105) Pengasuh pertama yang mendirikan 
pesantren Darul at-Tauhid adalah KH. Sanawi bin Abdullah, kemudian diasuh oleh 
KH. A. Syathori sebagai penerus ayahnya dalam mengemban amanah dan 
tanggungjawab sebagai penerus pimpinan pondok Darul at-Tauhid. Dan ketika KH. 
A. Syathori wafat pada hari Kamis tanggal 19 Februari 1969, dengan wafatnya KH. 
A. Syathori kepemimpinan pondok pesantren Darul at-Tauhid harus diamanahkan 
kepada putranya, yaitu KH. Ibnu Ubaidillah.  
KH. Ibnu Ubaidillah  baru berumur 20 tahun, dan sedang dalam masa proses 
belajar, sehingga untuk sementara waktu pondok pesantren Darul at Tauhid dipegang 
bersama-sama oleh para menantu KH. A. Syathori, antara lain KH. A. Baidlowi, KH. 
Muhammad Asyrafuddin, dan KH. Mahfudz Thaha, Lc.(M. Nuruzzaman, 2005: 105) 
Setelah KH. Ibnu Ubaidillah kembali dari Makkah al-Mukarramah. Pesantren yang 
pada awalnya dikenal dengan nama  al-Ma’had al-Islami, dan ketika KH. Ibnu 
Ubaidillah datang dari Makah al-Mukarramah nama pondok pesantren di sesuaikan 
menjadi Ma’had Dar At-‘Tauhid al-‘Alawa al-Islami, dan yang terakhir 
disederhanakan menjadi menjadi Ma’had Dar At-Tauhid al-Islami. 
 Keberadaan KH. Ibnu Ubaidillah banyak perubahan dan perkembangan baik 
dalam sistem pendidikan maupun non pendidikan tumbuh berkembang pesat.(Nurul 
Mimin Jannah, 2016: 42) Ketika KH. Abdurrohman Ibnu Ubaidillah yang menjadi 
pimpinan pondok pesantren, banyak dari kakaknya dan dari keponakan yang 
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membantu dalam membangun pondok dan mengembangkannya. Bebrapa diantara 
kakak dan keponakan antara lain adalah: KH. Dr. Khozin Nasuha, KH. Husein 
Muhammad, KH. A. Zaeni Dahlan, KH. Hasan Thuba, KH. Dr. Ahsin Sakho, Kiai 
Luthfillah Baidhawi, dan KH. Mahsun Muhammad, MA.(Budi Manfaat, 2013: 45) 
B. Bimbingan Keluarga Sakinah Dalam Ruang Domestik  
Dalam mewujudkan kelurga sakinah keadilan adalah hukum paling tertinggi 
bagi kehidupan dalam berkeluarga, karena dengan keadilan kehidupan dalam 
keluarga menjadi tentram dan tidak terjadi ketidakadilan di dalam rumah tangga 
antara suami dan istri. Dalam wacana ketidakadilan dalam rumah tangga, terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan berlakunya hubungan ketidakadilan antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat.  
Menurut Siti Musdah Mulia terdapat tiga faktor utama yang menyebabkan 
ketidakadilan dalam rumah tangga khususnya terhadap perempuan, yaitu pertama 
dominasi budaya patriaki. Seluruh elemen pembentuk kebudayaan memiliki watak 
yang memihak kepada atau didominasi kepentingan lelaki. Kedua, interpretasi ajaran 
agama sangat didominasi pandangan yang bias gender dan bias patriaki. Ketiga, 
hegemoni negara yang begitu dominan.(Siti Musdah Mulia, 2007: 58-59) Selaras 
dengan itu, Siti Musdah Mulia menyarankan agar dilakukan counter ideology dan 
counter hegemony.  
Isu perempuan menjadi agenda penting dari semua pihak, karena realitas 
perbedaan antara jenis kelamin yang berimplikasi pada perbedaan status, peran dan 
tanggung-jawab antara manusia laki-laki dan perempuan seringkali menimbulkan apa 
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yang disebut dengan ketidakadilan terhadap salah satu pihak atau diskriminasi 
maupun penindasan. Ketidakadilan ini dapat terjadi di berbagai bidang kehidupan, 
baik dalam wilayah domestik maupun publik, dalam bidang pendidikan, kesehatan, 
keamanan, ekonomi, politik, maupun pembangunan secara lebih luas. Problem 
ketidakadilan didalam rumah tangga ini dalam banyak kasus menjadi isu yang cukup 
sensitif dan tidak mudah dipecahkan, terutama ketika terkait dengan doktrin agama 
dan seolah-olah mendapatkan legitimasi teologis.(Inayah Rohmaniyah, 2009: 57) 
Ketidakadilan terhadap sesama hamba Allah membentuk struktur hubungan 
produksi dan reproduksi dalam kelas-kelas yang berbeda. Contohnya: laki-laki 
mempunyai peran utama sebagai pencari nafkah rumah tangga sekaligus memainkan 
peranan yang cukup penting dalam menciptakan reproduksi pekerjaan yang tidak 
berbayar dalam ruang domestik yang umumnya dikaitkan dengan fungsi biologis 
perempuan sebagai perawat keluarga. Secara kemasyarakatan peran ini diadopsi juga 
dalam kaitan tanggung jawab peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam hal 
ini terjadi ketidakadilan sumber daya laki-laki dan perempuan dalam hal menjalankan 
tanggung jawab, pengupahan dan pengakuan terhadap kontribusi masing-
masing.(Tanti Hermawati, 2007: 23) 
1. Keadilan dan Rasa Nyaman Dalam Ruang Domestik 
Keadilan secara umum didefinisikan sebagai “menempatkan sesuatu secara 
proporsional” dan “memberikan hak kepada pemilinya”. Definisi ini 
memperlihatkan kepada kita bahwa ia selalu berkaitan dengan pemenuhan hak 
seseorang atas orang lain yang seharusnya dia terima, tanpa harus diminta, karena 
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hak tersebut sudah ada dan menjadi miliknya. Seperti pada Q.S. al-Rum 30: (21) 
yang berbunyi: 
                        
                   
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
Yang perlu diperhatikan menurut Husein Muhammad adalah ayat di atas 
sering dijadikan landasan bagaimana cara memberikan rasa kedadilan bagi rumah 
tangga yang sakinah, oleh karena itu Husein Muhammad berpendapat bahwa 
keadilan untuk mewujudkan keluarga sakinah perlu memahami ayat al-Qur’an 
secara komprehensif.  Ayat tersebut mengandung beberapa unsur pengertian antara 
lain: Pertama, sebagai cara manusia menyalurkan hasrat libidonya untuk 
memperoleh kenikmatan atau kepuasan seksual. Kedua, merupakan ikhtiar 
manusia untuk melestarikan kehidupan manusia di bumi. Pernikahan dalam arti ini 
mengandung fungsi prokreasi sekaligus reproduksi. Ketiga, menjadi wahana 
manusia menemukan tempat ketenangan dan keindahannya. Melalui perkawinan, 
kegelisahan dan kesusahan hati manusia mendapatkan salurannya.(Husein 
Muhammad, 2016: 177)  
Selain pernyataan di atas Husein Muhammad juga berpendapat bahwa ayat 
di atas ada tiga hal yang penting untuk diperhatikan dalam perkawinan: yaitu 
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sakinah, mawaddah dan rahmah. “Sakinah”, berasal dari kata sakana yang berarti 
tempat tinggal, menetap dan tenteram (tanpa rasa ketakutan). Dengan begitu 
perkawinan merupakan wahana atau tempat di mana orang-orang yang ada di 
dalamnya terlindungi dan dapat menjalani kehidupannya dengan tenang, tenteram, 
tanpa ada rasa takut. “Mawaddah” berarti “al-Mahabbah” (cinta) Dalam hal ini 
Husein Muhammad mengutib dari tafsir Muqatil bin Sulaiman ahli tafsir abad ke 2 
H, mengatakan bahwa selain arti cinta “al-Mawaddah” juga bisa “al-Nasihah” 
(nasehat) dan “al-Shilah” (komunikasi). Yakni komunikasi yang saling 
menyenangkan dan tidak melukai perasaan. Dalam artian, perkawinan merupakan 
ikatan antara dua orang yang diharapkan dapat mewujudkan hubungan saling 
mencintai, saling memahami, saling menasehati dan saling menghormati. 
Sementara “rahma” diartikan sebagai kasih, kelembutan, kebaikan dan ketulusan 
(keihklasan).(Husein Muhammad, 2016: 211)  
Tiga tujuan perkawinan di atas menurut Husein Muhammad merupakan 
norma-norma yang harus menjadi dasar bagi setiap pengambilan keputusan yang 
menyangkut kepentingan dua belah pihak dalam rumah tangganya baik dalam 
rangka kepentingan personal (seksual) maupun kepentingan bersama dalam rumah 
tangga. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa perkawinan seharusnya menjadi 
wahana perwujudan relasi kemanusiaan menurut maknanya yang luas dan tidak 
menjadi wahana konflik apalagi petaka. Oleh karena itu, diisyaratkan masing-
masing pihak harus memandang yang lainnya sebagai manusia yang memiliki hak-
hak dan martabat yang sama untuk didengarkan pendapatnya dan dihargai. 
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Dengan demikian rumah tangga yang baik adalah rumah tangga yang 
dibangun di atas pilar relasi yang saling mengasihi, saling memberikan kebaikan 
dan saling melayani dengan kelembutan dan ketulusan baik dalam tindakan 
maupun tutur kata serta saling rela atas kekurangan masing-masing pasangan antar 
suami istri. Inilah hakekat perkawinan menurut Islam, bahwa yang di bahas di atas 
adalah makna “taqwa” sebagaimana dikehendaki oleh ayat al-Qur’an al-Hujurat 
ayat 13 dan surat an-Nisa ayat 1(Husein Muhammad, 2016: 211) 
                              
                   
Artinya;”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.(Q.S al-Hujurat ayat 13)” 
 
                          
                              
        
Artinya;”Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 
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M. Quraish Shihab berbeda dari  Husein Husein Muhammad dalam 
memberikan pengertian tentang keluarga sakinah. M.Quraish Shihab berpendapat 
bahwa sakinah diambil dari bahasa Arab yang terdiri dari huruf-huruf sin, kaf, dan 
nun yang mengandung makna ketenangan atau antonim dari kegoncangan dan 
pergerakan. Menurut M. Quraish Shihab setiap jenis kelamin laki-laki atau 
perempuan, jantan atau betina  dilengkapi Allah dengan alat serta aneka sifat dan 
kecenderungan yang tidak dapat berfungsi secara sempurna jika ia berdiri sendiri. 
Kesempurnaan eksistensi makhluk hanya tercapai dengan pasangannya. Oleh 
karena itu Allah menciptakan dalam diri setiap makhluk dorongan untuk menyatu 
dengan pasangannya.(M. Quraish Shihab, 2005: 152) 
Disamping sakinah, al-Qur’an menyebut dua kata lain dalam konteks 
kehidupan rumah tangga, yaitu mawaddah dan rahmat. Menurut M.Quraish Shihab 
mawaddah adalah jalan menuju terabaikannya pengutamaan kepeentingan dan 
kenikmatan pribadi untuk siapa yang tertuju kepada mawaddah. Oleh karena itu, 
siapa yang memilikinya, dia tidak pernah akan memutuskan hubungan, apapun 
yang terjadi. Jika demikian kata ini mengandung arti cinta. Makna mawaddah 
menurut M.Quraish Shihab mirip dengan makna kata rahmat. Hanya saja, rahmat 
tertuju kepada yang dirahmati, sedangkan yang dirahmati itu dalam keadaan butuh. 
Dengan demikian, kita dapat berkata bahwa rahmat tertuju kepada yang lemah, 
sedangkan mawaddah dapat tertuju juga kepada yang kuat. (M. Quraish Shihab, 
2005: 156)     
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2. Memiliki hak yang Sama antara Suami dan Istri 
Manusia di samping makhluk berakal, ia juga makhluk seksual. Seks 
adalah naluri yang inheren di dalam dirinya, seperti juga dalam diri 
binatang.(Husein Muhammad, 2016: 263) Dalam islam, semua naluri kemanusiaan 
mendapatkan tempat yang berharga. Naluri seksual antara laki-laki dan perempuan 
harus disalurkan dan tidak boleh dikekang. Pengekangan naluri ini akan 
menimbulkan dampak-dampak  negatif  bukan hanya terhadap tubuh, tetapi juga 
akan berdampak negatif terhadap akal dan jiwa. 
Oleh karena itu islam hadir untuk menyelamatkan dan membebaskan kaum 
perempuan dari kehidupan yang menyiksa. al-Qur'ān memberikan kepada kaum 
perempuan hak-hak yang sama dengan laki-laki. Dalam relasi seksual Islam juga 
memberikan perempuan hak penikmatan seksual sebagaimana yang dinikmati laki-
laki.(Husein Muhammad, 2004: 261) teks al-Qur'ān di bawah ini menggambarkan 
relasi sekssual laki-laki-perempuan dengan kalimat yang sangat indah 
menyatakan: 
 .           
Artinya;” Kamu, mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 
bagi mereka. (Q.S. al-Baqarah (2):187).” 
 
Islam selanjutnya menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan dalam relasi 
seksual adalah sama. Al-Qur'ān menyatakan: “Hunna libasun lakum wa antum 
libasun lahunna” mereka (istri) adalah pakaian bagimu dan kamu (suami) pakaian 
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bagi mereka (istri).” Dalam hal ini Husein negutip dari guru besar ahli tafsir untuk 
menafsirkan ayat di atas. Diantara tokoh-totoh tersebut antara lain adalah; 
Pertama, Ibnu Jarir al Thabari mengemukakan bahwa metafora untuk arti 
penyatuan dua tubuh secara interaktif. Kedua, Mujahid dan Qatabah, bahwa ia 
berarti masing-masing pasangan saling memberi ketenangan bagi yang 
lainnya.(Husein Muhammad, 2016: 177) 
Kemudian Husein Muhammad juga mengutib dari Imam Ghazali dalam 
Ihya Ulumuddin yang menyimpulkan bahwa nikah merupakan cara manusia 
menyalurkan hasrat libidonya untuk mendapatkan kenikmatan biologis dan 
menjaga alat-alat reproduksinya. Selain itu, yang penting untuk dikemukakan 
dalam hal tujuan memperoleh kenikmatan seksual adalah bahwa dalam melakukan 
hubungan seksual kedua belah pihak harus saling memberikan kenikmatan dan 
kepuasan. Kenikmatan dan kepuasan adalah anugerah Tuhan kepada semua 
manusia, laki-laki dan perempuan.(Husein Muhammad, 2016: 209) 
Oleh karena itu, kenikmatan tidak boleh hanya bagi satu pihak saja. 
Menurut Husein Muhammad dalam tradisi masyarakat dalam pernikahan sering 
ditemukan adanya ketimpangan dalam relasi seksual. Laki-laki seringkali 
mendominasi hak kenikmatan seksual, dengan dalih laki-laki memiliki kekuasaan 
atas perempuan dan bukan sebaliknya. Tradisi yang berkembang sampai hari ini, 
perempuan berkeajiban melayani laki-laki kapan saja dan di mana saja manakala 
dia menghendaki.(Husein Muhammad, 2016: 209) Akan tetapi hal ini tidak 
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sebaliknya. Hal ini, tentu berarti mengabaikan kenikmatan yang sesungguhnya 
juga merupakan fitrah dan hak perempuan (istri). 
Dominasi dan otoritas seksual laki-laki atas perempuan pada dasarnya 
dapat menimbulkan implikasi-implikasi yang lebih jauh terhadap kesehatan 
reproduksi perempuan. Pemaksaan hubungan intim oleh suami dapat mengganggu 
organ-organ reproduksi, dan merupakan hubungan seksual yang tidak sehat. 
Menurut Husein Muhammad hubungan seksual yang sehat adalah apabila 
dilakukan dalam kondisi yang menyenangkan dan tanpa tekanan dari kedua belah 
pihak. Dan perkawinan sejak awal dianjurkan sebagai cara menjaga alat-alat 
reproduksi agar tetap sehat.(Husein Muhammad, 2016: 210) 
Ayat di atas menurut M. Quraish Shihab yang perlu digaris bawahi adalah 
banyak hal yang harus disadari oleh suami dan istri guna terciptanya keluarga 
sakinah. Kalau dalam kehidupan normal sehari-hari seseorang tidak dapat hidup 
tanpa pakaian, demikian juga keberpasangan tidak dapat dihindari dalam 
kehidupan normal manusia dewasa. Kalau pakaian berfungsi menutup aurat dan 
kekurangan jasmani manusia, demikian pula pasangan suami istri harus saling 
melengkapi dan menutupi kekurangan masing-masing. Kalau pakaian merupakan 
hiasan bagi bagi pemakainya, suami adalah hiasan bagi istrinya dan demikian pula 
sebaliknya.(M. Quraish Shihab, 2005: 173) 
Adapun pengertian lain selain di atas yaitu bahwa istri mendambakan 
perhatian, sedangkan suami mengharapkan kepercayaan; istri menuntut 
pengertian, sedangkan suami menuntut penerimaan; istri merindukan 
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penghormatan, sedangkan suami mengharapkan penghargaan; istri meminta 
penegasan, sedangkan suami persetujuan; istri membutuhkan cinta dan jaminan, 
sedangkan suami membutuhkan kekaguman dan dorongan.(M. Quraish Shihab, 
2005: 174) Akhirnya, keduanya baik suami maupun istri tidak dapat hidup 
bersama tanpa kesetiaan.  
3. Suami dan Istri Adalah Satu Kesatuan Yang Syah 
Keluarga merupakan anugerah yang indah diberikan oleh Tuhan sehingga  
antara suami dan istri berkeajiban menjaga kedamaian dalam mengarungi 
kehidupan dalam berkeluarga. Keluarga yang syah adalah keluarga yang cocok 
antara kedua belah pihak, baik cocok dari segi fisik dan dari segi lainnya. Dalam 
al-Qur’an juga dikatan bahwa kecocokan antara suami dan istri ibaratkan tanaman 
yang tumbuh subur sehingga bisa menghasilkan buah yang segar. Seperti pada 
Q.S. al-Baqarah 2:223 di bawah ini sangat jelas berbunyi: 
                        
                
Artinya;Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.  
 
Husain Muhammad memaparkan ayat pernikahan yang halal dengan 
hubungan seks yang dapat dilakukan dengan cara yang bebas. Al-Qur'ān 
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menyatakan: “Nisaukum hartsun lakum fa’tu hartsakum anna syi’tum” (istrimu 
adalah bagaikan tempat persemaian bagimu, maka olahlah persemaian itu dengan 
cara apapun dan bagaimanapun yang kamu kehendaki.(Husein Muhammad, 2016: 
178)Yang dimaksud dengan cara apapun dalam konteks ini adalah secara wajar. 
Dalam artian, suami menyetubuhi melalui jalan depan (kemaluan) istri, dan bukan 
pada jalan belakang (anus). Husein Muhammad juga menganjurkan agar relasi 
seksual suami istri diawali dengan “warming up” jangan seperti binatang. 
Lakukan lebih dulu “bercumbu dan bicara manis”.(Husein Muhammad, 2016: 
178) 
Oleh karena itu, hubungan yang baik adalah hubungan yang sesuai dengan 
ajaran Nabi saw dan berdasarkan petunjuk al-Qur’an. Petunjuk al-Qur’an dalam 
menggauli istrinya terdapat dalam surat an-Nisa ayat 19 yang berbunyi: 
             
Artinya;“Dan pergaulilah mereka (para istrimu) dengan ma’rūf”. 
 
Selain sebagai sarana untuk menjaga kelangsungan ekssitensi manusia, 
seks juga bersifat menyenangkan karena dapat memberikan kesenangan yang tak 
terbatas melebihi kesenangan apapun di dunia ini. kesenangan dan kenikmatan 
yang didapatkan dari seks merupakan manifestasi cinta Allah yang tak terbatas 
terhadap manusia dengan mengizinkan manusia mencicipi kesenangan surgawi. 
(Sachiko Murata, 2000:250)    
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Kegiatan seksual, tidak dapat melepaskan dari norma-norma baik sosial, 
budaya, hukum maupun agama. Persenggamaan melalui kelamin perempuan pada 
umumnya diterima sebagai sesuatu yang lazim dilakukan oleh manusia bahkan dalam 
beberapa tempat diyakini sebagai satu-satunya bentuk tindakan seksual yang 
dikehendaki. Adapun jenis tindakan seksual yang dilarang misalnya seks bagi 
pasanagan yang belum menikah, seks yang dilakukan oleh oleh orang-orang telah 
menikah bukan dengan pasangannya, komersialisasi seks, hubungan seks anta sesame 
jenis, hubungan seks dengan mayat, hubungan seks dengan keluarga dekat, hubungan 
seks yang dilakukan oleh orang dewasa dengan anak di bawah umur, hubungan 
seksual yang dilakukan oleh manusia dengan bukan manusia termasuk berhubungan 
seks saat istri menstruasi.(Nur Mahmudah, 2013: 284)  
C. Bimbingan Keluarga Sakinah Dalam Ruang Publik 
Amalan-amalan yang biasa dilaksanakan atau dikerjakan dalam ruang public 
secara tidak lengsung memiliki pengaruh yang sangat besar untuk menentukan 
hubungan yang baik antara suami dan istri. Oleh karena itu amalan-amalan ini jika 
dilakukan secara sungguh-sungguh, maka memiliki dampak positif terhadap pelaku. 
Adapun amalan-amalan yang menurut Husein Muhammad bisa membimbing menuju 
keluarga sakinah. Amalan tersebut antara lain sebagai berikut: 
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1. Mengerjakan Ibadah Sholat di Masjid 
                             
                         
               
Artinya;”Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 
 
Dalam bahasa modern menurut Husein Muhammad teks di atas 
menujukkan bahwa laki-laki dan perempuan  dituntut untuk melakukan peran 
transformasi sosial, ekonomi, politik dan budaya. Ketika Nabi masih ada, kaum 
perempuan juga sering terlibat dalam debat terbuka dengan kaum laki-laki di 
masjid maupun di ruang public lainnya untuk mengkaji berbagai problem sosial. 
Bahkan perempuan pada masa Nabi juga dapat menjalankan ritual keagamaan 
personalnya (ibadah) di masjid bersama kaum laki-laki.(Husein Muhammad, 
2016: 180) 
Namun pada masa kini kajian perempuan terus menjadi problematika dan 
menarik perhatian bagi para peneliti, karena kajian perempuan seringkali 
dikaitkan dengan ibadah sholat setiap hari. Contohnya adalah “perempuan 
beribadah sholat di rumah lebih baik daripada di masjid” kata-kata tersebut 
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sering terlontar dari masyarakat, walaupun masyarakat tersebut belum 
mengetahui dari mana dalilnya. 
Menurut Husein Muhammad para ulama ahli fiqh selalu mengaitkan 
persoalan ibadah maupun sosial dengan dalil-dalil yang berasal dari nabi. Dengan 
alas an pertemuan antara perempuan dengan laki-laki baik secara bersama-sama, 
berhadap-hadapan, maupun aktivitas perempuan yang mengandung perhatian 
laki-laki dikhawatirkan khauf al-fitnah, yakni menjaga jangan sampai terjadi 
fitnah, dengan adanya suasana yang mengganggu atau menggoda hati dan pikiran 
laki-laki.(Husein Muhammad, 2002: 36) Jika alasannya seperti ini maka banyak 
masalah yang dialami oleh perempuan, seperti urutan shaf dalam sholat 
berjemaah, posisi perempuan harus terpisah di belakang di antara laki-laki, dan 
lain-lain. 
Dengan demikian, Husein Muhammad berpendapat bahwa adanya fitnah 
yang berarti gangguan atau goadaan  bukan hanya terjadi pada perempuan. Oleh 
karena itu, keberadaan perempuan yang menimbulkan fitnah dalam kaca mata 
ini, perempuan dilarang beraktivitas bersama laki-laki, apalagi dalam persoalan 
ibadah sholat.(Husein Muhammad, 2002: 28) Kesimpulan yang mungkin diambil 
oleh Husein Muhammad adalah pada dasarnya fitnah akan ditimbulkan baik dari 
laki-laki ataupun perempuan, jadi tradisi kebudayaanlah yang membentuk 
ideologi tersebut, baik ideologi laki-laki atau ideologi perempuan. 
Dengan demikian, keberadaan wanita di dalam masjid merupakan hak-
hak wanita untuk menjadi muslimah yang baik dalam menjalani ibadanya, karena 
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di dalam Islam kehidupan manusia terlindungi oleh maqashid asy-syariah atau 
dalam bahasa yang disampaikan oleh Husein Muhammad adalah prinsip dalam 
Islam. Prinsip tersebut dikemukakan oleh Husein Muhammad bagaimana Islam 
menurut prespektif ini selalu mengidealkan terwujudnya lima prinsip 
perlindungan terhadap hak-hak dasar manusia yang melipuli: keyakinan, jiwa, 
akal intelek, kehormatan tubuh dan property.(Husein Muhammad, 2016: 175) 
Prinsip-prinsip di atas merupakan Islam ideal yang diistilahkan oleh 
Husein sebagai Islam sebuah agama untuk manusia dan dalam kerangka 
kemanusiaan universal. Islam seperti ini sering diungkapkan dengan istilah Islam 
Rahmatan lil Alamin. Mengupayakan agar terjadinya Islam yang ideal perlu 
adanya pandangan bahwa Islam akan selalu relevan dengan tuntutan 
kemaslahatan sosial yang selalu berubah-ubah.  
Pada sisi lain hukum Islam tidak hanya merupakan diktum-diktum yang 
mati. Hal lain yang perlu direnungkan dan disadari adalah bahwa sejarah 
manusia selalu berubah dari zaman ke zaman dan dari satu tempat ke tempat 
yang lain dan terus berjalan. Perubahan atas wacana-wacana kegamaan, dan 
pikiran-pikiran manusia, merupakan keniscayaan sejarah.(Husein Muhammad, 
2004: 96) 
Oleh karena itu, Islam masih menjadi faktor penting yang harus 
dipertimbangkan untuk sebuah proses perubahan di Indonesia. Perubahan yang 
dimaksud adalah sosial-kebudayaan, yang menyangkut paradigma, nilai, norma, 
dan ajaran-ajaran yang selama ini memandu alur pikiran dan gerak 
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masyarakat.(M. Nuruzzaman, 2005: 200)  jika agama dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara ditempatkan sebagai basis nilai dan moral, maka 
sebenarnya agama dan negara tidaklah merupakan dua institusi yang 
dikotomistik.  
Sepanjang negara menjamin hak-hak dasar (asasi) manusia dan 
dijalankan berdasarkan hukum-hukum yang adil, dengan begitu negara tersebut 
sah dan sejalan dengan misi dan visi agama, meskipun tanpa simbol-simbol, 
atribut-atribut, identitas-identitas agama dan aturan-aturan spesifik agama. 
Agama dan negara sesungguhnya mempunyai misi yang sama; menegakkan 
keadilan di antara manusia dan mewujudkan kesejahteraan sosial.(Husein 
Muhammad, 2016: 104)  
2. Perbedaan antara Hijab dan Jilbab  
 Ada dua kosa kata yang dipakai banyak orang untuk makna yang sama. 
Hijab dan jilbab. Keduanya adalah pakaian perempuan yang menutup kepala dan 
tubuhnya.  Dalam al-Qur'ān sendiri menyebut kata hijab dengan makna tirai, 
pembatas, penghalang, penyekat. Yakni sesuatu yang menghalangi, membatasi, 
memisahkan antara dua bagian atau dua pihak yang berhadapan sehingga satu 
dengan yang lain tidak saling melihat atau memandang.(Husein Muhammad, 
2004: 207) 
Dari pengertian di atas kemudian Husein Muhammad mengutip dari ayat 
al-Qur'ān surat al-Ahzab, Ayat 53 yang berbunyi:  
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                        
                          
                         
                        
         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak 
menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 
diundang Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah 
kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 
demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk 
menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang 
benar. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(isteri- isteri Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang 
demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” 
 
Menurut Husein Muhammad penafsiran hijab tersebut bermakna tirai atau 
penutup yang berada di dalam rumah Nabi saw sebagai sarana untuk 
memisahkan tempat kaum laki-laki dan perempuan agar keduanya tidak saling 
memandang. Namun dalam perkembangannya, masyarakat Indonesia memaknai 
hijab dengan sebutan pakaian bagi perempuan sebagaimana jilbab atau busana 
muslimah.(Husein Muhammad, 2004: 208) Dalam al-Qur'ān banyak disebutin 
perintah untuk menggunakan jilbab. Salah satu ayat yang menyerukan untuk 
berjilbab adalah surat al-Ahzab ayat 59. 
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                              
                                 
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
 
Dari keterangan ayat di atas, catatan yang perlu untuk dicermati adalah 
seruan menggunakan jilbab sebagaimana yang dimaksudkan dengan cara 
memperlihatkan identitas perempuan-perempuan merdeka dari perempuan-
perempuan budak. Karena dalam tradisi Arab pada waktu itu, perempuan-
perempuan budak dinilai tidak berharga, sehingga banyak dari perempuan budak 
menjadi pelecehan kaum laki-laki. Bahkan budak perempuan status sosialnya 
juga direndahkan dan dihinakan.(Husein Muhammad, 2004: 211) Hal ini berbeda 
dengan sikap mereka terhadap kaum perempuan merdeka, meskipun perempuan 
merdeka dipandang sebagai makhluk yang tersubordinasi oleh laki-laki.  
Namun, perlakuan terhadap perempuan merdeka jauh lebih baik 
disbanding dengan perempuan budak. Dengan demikian identifikasi perempuan 
merdeka perlu dibuat agar tidak terjadi perlakuan sama seperti perempuan budak. 
Identifikasi tersebut dengan cara melalui bentuk jilbab bagi perempuan merdeka 
ini, hal ini dimaksudkan agar tidak mejadi sasaran pelecehan seksual laki-
laki.(Husein Muhammad, 2004: 212) 
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3. Aurat Perempuan  
Dalam perintah untuk memakai jilbab bagi perempuan, tidak hanya 
sebatas menutup kepala atau rambut akan tetapi hal ini kemudian akan 
berimplikasi pada batas-batas aurat yang harus di tutup dari tubuh perempuan itu 
sendiri, sehingga perlu adanya pemahaman bagaimana ayat jilbab ditafsirkan 
secara egaliter bagi perempuan. Berikut batasan aurat dan kewajiban berjilbab 
dalam Q.S al-Nur ayat ke 31 yang berbunyi: 
                     
                          
                      
                             
                          
                               
                   
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, 
dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
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putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 
Menurut KH. Husein Muhammad ayat di atas menjelaskan tentang 
bagaimana petunjuk kepada laki-laki dan perempuan beriman untuk 
mengendalikan ekspresi-ekspresi seksualitasnya. Karena pengendalian tersebut 
diperlukan dalam rangka kehormatan diri. Terhadap kaum perempuan, al-Qur'ān 
memberikan petunjuk tambahan, agar para perempuan tidak memperlihatkan 
“perhiasannya”, kecuali “apa yang biasa tampak pada bagian tubuhnya”. Kalimat 
tersebut adalah kalimat yang krusial menurut KH. Husein Muhammad, karena 
“perhiasan” dan “apa yang biasa Nampak” dijelaskan secara berbeda-
beda.(Husein Muhammad, 2016: 182)  
Secara literal “perhiasan” yang melekat pada bagian tubuh adalah kalung 
tangan atau kaki, kalung, anting dan cincin. Sebagain menjelaskannya dengan 
makna metaforis, yakni wajah dan telapak tangan atau leher. Sebagian lagi 
menjelaskannya sebagai celak, lipstick dan pacar di tangan atau kuku. Sementara 
“apa yang biasa nampak” juga menjelasannya  secara berbeda-beda, pandangan 
yang dominan adalah wajah dan telapak tangan.(Husein Muhammad, 2016: 182) 
Beragam penjelasan tersebut pada gilirannya merefleksi pada pandangan yang 
beragam pula dari para ahli hukum Islam. di samping karena perbedaan 
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penjelasan atas kosakata ini, keberagaman pandangan fiqh (hukum islam) juga 
karena konteks sosial mereka yang berbeda.(Husein Muhammad, 2016) 
Batas-batas aurat tersebut menurut Husein, ternyata tidak berlaku bagi 
semua orang.  Teks al-Qur'ān mengecualikan sejumlah orang. Yaitu: suami, ayah, 
mertua, anak-anak laki-laki, anak-anak suami, saudara-saudara laki-laki kandung, 
keponakan laki-laki, perempuan-perempuan yang lain, budak belian laki-laki, 
pelayan laki-laki yang tidak bergairah terhadap perempuan dan anak-anak laki-
laki yang tidak mengertia aurat perempuan.(Husein Muhammad, 2016: 183) 
Berdasarkan teks tersebut, seorang perempuan tidak berkewajiban tidak menutup 
auratnya di hadapan beberapa orang tersebut. 
Berdasarkan pengecualian-pengecualian yang telah dipaparkan di atas, 
menurut Husein Muhammad seseorang perempuan tidak berkewajiabn menutup 
auratnya  di hadapan beberapa orang yang telah disebutkan di atas. Pengecualian 
ini menunjukkan dengan jelas bahwa al-Qur’an tidak menjeneralisasi bahwa 
semua perempuan harus menutup auratnya dihadapan semua laki-laki.(Husein 
Muhammad, 2016: 183)  
Faktor-faktor yang membedakan perempuan satu dengan perempuan yang 
lainnya adalah bahwa  orang-orang yang dalam tradisi Arabia saat itu tidak 
merupakan ancaman, gangguan atau mengundang hasrat seksual. Faktor ini 
dalam bahasa yang lebih populer disebut tidak menimbulkan “fitnah”. Dengan 
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kata lain mereka orang-orang yang dapat menjamin keamanan atas tubuh 
perempuan.(Husein Muhammad, 2016: 184)  
Dengan demikian, kebolehan perempuan dalam menampakkan bagian 
tubuh kepala, tangan, dan kaki seperti perhiasan yang biasa dipakai oleh 
perempuan tanpa adanya rasa berlebihan dan fitnah atas orang lain, perhiasan 
tersebut boleh di pakai,  karena fitnah atas perempuan akan merugikan dirinya 
sendiri dan perhiasan yang dilarang oleh agama adalah perhiasan yang terlalu 
berlebihan, tidak hanya dalam perhiasan semata yang dilarang, akan tetapi semua 
yang berlebih dalam hal pakaian atau pun makanan sangat tidak dianjurkan oleh 
agama.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan   
Setelah menguraikan beberapa hal terkait dengan konsep bimbingan Islam 
dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut KH. Husein Muhammad.  Penulis 
mencoba memberi kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
terdapat tujuan penelitian ini.    
1. Kesimpulan yang bisa diambil dari tujuan penelitian dari gagasan KH. Husein 
Muhammad dalam mewujudkan keluarga sakinah adalah. Fokus pada 
bimbingan Islam yang intinya adalah mengupayakan untuk mengangkat 
derajat dan martabat perempuan dengan berlandasan al-Qur'ān. Dengan 
demikian ada beberapa yang harus diperhatikan dalam bimbingan islam : 
Pertama, Masalah perbedaan individual yaitu, antara individu yang satu 
dengan yang lainnya berbeda. kedua, Masalah kebutuhan individu yaitu, 
pernikahan merupakan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pada individu yang bersangkutan. Ketiga, Masalah perkembengan individu 
yaitu laki-laki dan perempuan merupakan makhluk yang berkembang dari 
masa kemasa. Keempat, Masalah sosio-kultural yaitu perkembangan zaman 
menimbulkan banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat, seperti 
perubahan dalam aspek sosial, politik, ekonomi, industri, sikap, nilai dan 
sebagainya. 
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2. Setelah melakukan analisa terhadap buku-buku yang berkaitan dengan  KH. 
Husein Muhammad, penulis mendapatkan informasi bahwa konteks sosial 
Husein Muhammad adalah pondok pesantren Darul at Tauhid Cirebon. 
Pondok Darul at Tauhid menurut Husein Muhammad sama halnya dengan 
pondok-pondok salaf lainnya yang mengakses ilmu dari ktab-kitab kuning. 
Keberadaan Husein Muhmmmad di dalam pondok pesantren mempunyai 
tujuan untuk mengembangkan pesantren Darul at Tauhid Cirebon. 
Perkembangan yang berhasil dilaksanakan oleh KH. Husein Muhammad, 
yaitu budaya pesantren dalam menerapkan kepemimpinan antara laki-laki dan 
perempuan, kebersamaan antara laki-laki dan perempuan dalam satu kelas, 
pemberdayaan perempuan dan gedung-gedung semakin bertambah dan lain-
lain. 
3. Adapun bimbingan dalam mewujudkan keluarga sakinah  yaitu antara lain; 
Pertama, Bimbingan keluarga dalam ruang domestik yang membicarakan 
tentang keadilan dan rasa nyaman dalam ruang domestik, memiliki hak yang 
sama antara suami dan istri, suami dan istri adalah satu kesatuan yang syah. 
Kedua, Bimbingan keluarga dalam ruang publik yang bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan dituntut agar melaksanakan 
yang terbaik dalam beribadah dan melakukan peran transformasi sosial, 
ekonomi, politik dan budaya. Kemudian membicarakan perbedaan antara 
makna hijab dan jilbab. 
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B. Saran-Saran  
Setelah melakukan penulisan skripsi ini, penulis berusaha ingin memberi 
saran-saran positif bagi generasi selanjutnya yang ingin memahami konsep 
bimbingan Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut KH. Husein 
Muhammad dengan benar dan bersikap objektif dalam mewujudkan keluarga 
sakinah dan memahami permasalahan yang ada di dalam masyarakat.  
1. Konsep bimbingan Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah pembaca harus 
bersikap bijaksana dalam menghukumi ayat tersebut. Karena pada 
kenyataannya ketika pembaca membaca kitab-kitab klasik secara 
komprehensif, banyak ayat-ayat yang berbicara hak asasi manusia.  
2. Pandangan KH. Husein Muhammad terhadap bimbingan Islam dalam 
mewujudkan keluarga sakinah dikarenakan situasi yang  tidak terlepas dari 
ketimpangan masyarakat antara laki-laki atas perempuan. Situasi tersebut 
terbentuk dari ideologi masyarakat karena mengikuti budaya yang sudah ada.  
3. Penelitian ini adalah langkah awal dari sebuah pemaparan bagaimana 
memahami konsep bimbingan Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah 
Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah selanjutnya bagi peneliti agar 
memberikan yang lebih baik dalam penelitian dan memberikan solusi terhadap 
masyarakat. Seiring berkembangnya zaman, tentu banyak hal-hal 
permasalahan terhadap masyarakat modern, dengan banyaknya permasalahan 
perlu adanya ulama  yang egaliter untuk memberikan solusi di setiap zaman. 
Dengan demikian, tidak ada larangan bagi manusia untuk memahami konsep 
bimbingan Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah yang kontradiktif 
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dalam pemikiran masyarakat umum. Dengan memahami konsep bimbingan 
Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah tentu tidak sembarangan dalam 
mengkajinya,  harus ada syarat-syarat dan ketentuan bagi tokoh yang ingin 
mendalaminya.   
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